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Lampiran-lampiran : 
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Identitas Informan 

 

 

Nama : Suang Kaban dan Aman Br Perangin-angin 

Umur : 69 Tahun dan 65 Tahun 

Pekerjaan : Petani 
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Nama : Eva Dilla Br Ginting 

 

Umur : 22 Tahun 

Pekerjaan : Mahasiswa 
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Nama : Mawarina Br Perangin-angin 

Umur : 60 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 
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Nama : Basaku S. Pandia 

 

Umur : 63 Tahun 

Pekerjaan : Wiraswasta 
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Nama : Pt.Em Mbuah Sinulingga 

 

Umur : 70 Tahun 

Pekerjaan : Pensiunan 
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Nama : Pedoman S. Pandia 

 

Umur : 65 Tahun 

 

Pekerjaan : Petani 
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Nama : Dk. Daut Tarigan 

 

Umur : 37 Tahun 

 

Pekerjaan : Kepala Desa Barusjahe 
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Nama : Clara Olivia Br Nainggolan 

 

Umur : 22 Tahun 

Pekerjaan : Mahasiswa 
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Nama : Sita Gresella Br Pandia 

 

Umur : 22 Tahun 

Pekerjaan : Mahasiswa 
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Nama : Cica Clara Br Sitepu 

 

Umur : 22 Tahun 

Pekerjaan : Mahasiswa 
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Nama : Yunus Koresy Ginting 

 

Umur : 24 Tahun 

Pekerjaan : Wirausaha 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

 

 

EKSISTENSI BUDAYA REBU DALAM KEHIDUPAN MASYARAKAT SUKU 

KARO DI KABUPATEN KARO SUMATERA UTARA 

 

 

A. Tujuan Wawancara 

Wawancara ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 

1. Pelaksanaan Budaya rebu pada saat ini untuk menjaga keseimbangan sistem 

kekerabatan masyarakat suku Karo. 

2. Pergeseran nilai-nilai yang terkandung dalam budaya rebu terjadi akibat 

perkembangan zaman. 

3. Eksistensi budaya rebu pada kehidupan masyarakat milenial menyebabkan 

semakin terjaganya budaya suku Karo. 

4. Perbedaan sudut pandang pemuda Karo dengan masyarakat dalam budaya 

rebu terkait pergeseran nilai-nilai budaya rebu. 

 

 

B. Pedoman wawancara mengenai profil Kabupaten Karo, Sumatera Utara : 

1. Bagaimana letak geografis, luas daerah, jumlah penduduk, pekerjaan, dan 

agama di Kabupaten Karo, Sumatera Utara ? 

 

 

C. Pedoman wawancara mengenai eksistensi budaya rebu sebagai culture heritage 

bagi masyarakat suku Karo di Kabupaten Karo, Sumatera Utara 

1. Bagaimana eksistensi budaya rebu dalam kehidupan masyarakat suku Karo 

saat ini ? 

2. Bagaimana eksistensi budaya rebu dapat menjadi warisan budaya masyarakat 

suku Karo ? 

3. Bagaimana pandangan masyarakat muda suku Karo terhadap eksistensi 

budaya rebu pada masa kini ? 
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D. Pedoman wawancara mengenai filosofi dan pelaksanaan budaya rebu di 

Kabupaten Karo, Sumatera Utara 

1. Bagaimana filosofi budaya rebu yang terjadi di Kabupaten Karo, Sumatera 

Utara ? 

2. Bagaimana pelaksanaan budaya rebu di Kabupaten Karo, Sumatera Utara ? 



87 
 

 

RIWAYAT HIDUP 

 

Regina Br Pandia lahir di Kabanjahe pada tanggal 

10 Juni 2002. Penulis lahir dari pasangan suami 

istri Bapak Pedoman S. Pandia dan Ibu Megawati 

Br Perangin Angin. Penulis berkebangsaan 

Indonesia dan beragama Kristen. Penulis 

beralamat di Jalan Kutilang No. 2B gang IV, Kec. 

Buleleng, Kabupaten Buleleng Provinsi Bali. 

Penulis menyelesaikan Pendidikan di tingkat 

sekolah dasar di SD Santo Xaverius 1 Kabanjahe 

dan lulus tahun 2014. Penulis melanjutkan sekolah 

menengah pertama di SMP Santo Xaverius 2 

Kabanjahe dan lulus pada tahun 2017. Kemudian 

penulis   melanjutkan   pendidikan   sekolah 

menengah atas di SMA Negeri 2 Kabanjahe dan lulus pada tahun 2020. Penulis 

melanjutkan pendidikan Strata 1 Program Studi Pendidikan Pancasila Dan 

Kewarganegaraan (PPKn) di Universitas Pendidikan Ganesha. Pada semester akhir tahun 

2024 penulis menyelesaikan studi dan skripsi yang berjudul “ Eksistensi Budaya Rebu 

Dalam Kehidupan Kekerabatan Masyarakat Suku Karo di Kabupaten Karo Sumatera 

Utara”. 


